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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

intensitas penggunaan smartphone terhadap perkembangan 

sosial emosional anak usia 5–6 tahun di TK Negeri Pembina 

Malin Deman yang diperoleh dari data ayah dan ibu sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas 

penggunaan smartphone terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia 5–6 tahun di TK Negeri Pembina 

Malin Deman. Berdasarkan data ibu diperoleh nilai F 

hitung sebesar 39,204 dengan nilai signifikansi < 0,001 (< 

0,05), sedangkan berdasarkan data ayah diperoleh nilai F 

hitung sebesar 11,368 dengan nilai signifikansi 0,002 (< 

0,05). Dengan demikian, model regresi dinyatakan 

signifikan dan hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya pengaruh intensitas penggunaan smartphone 

terhadap perkembangan sosial emosional anak dapat 

diterima. 

2. Besarnya pengaruh intensitas penggunaan smartphone 

terhadap perkembangan sosial emosional anak 

berdasarkan data ibu ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,528 atau 52,8%. Hal ini 
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berarti bahwa intensitas penggunaan smartphone 

memberikan kontribusi sebesar 52,8% terhadap 

perkembangan sosial emosional anak, sedangkan 47,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Sementara 

itu, berdasarkan data ayah diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,245 atau 24,5%, yang 

berarti bahwa intensitas penggunaan smartphone 

memberikan kontribusi sebesar 24,5% terhadap 

perkembangan sosial emosional anak, sedangkan 75,5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

3. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel 

intensitas penggunaan smartphone berpengaruh secara 

signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

Berdasarkan data ibu diperoleh nilai t hitung sebesar 

6,261 dengan signifikansi < 0,001, sedangkan berdasarkan 

data ayah diperoleh nilai t hitung sebesar 3,372 dengan 

signifikansi 0,002. Karena nilai signifikansi pada kedua 

kelompok responden lebih kecil dari 0,05, maka H₀  

ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, intensitas 

penggunaan smartphone terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak 

usia 5–6 tahun di TK Negeri Pembina Malin Deman. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone berpengaruh terhadap perkembangan 
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sosial emosional anak usia 5–6 tahun di TK Negeri Pembina 

Malin Deman. Artinya, penggunaan smartphone pada anak 

perlu mendapatkan pengawasan dan pembatasan dari orang 

tua agar tidak mengganggu perkembangan sosial emosional 

anak. Semakin terkontrol penggunaan smartphone, semakin 

besar kesempatan anak untuk berinteraksi dengan keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sekitar sehingga kemampuan 

sosial emosionalnya dapat berkembang secara optimal. 

Sebaliknya, penggunaan smartphone yang berlebihan dan 

tanpa pengawasan dapat menghambat perkembangan sosial 

emosional anak. 

C. Saran 

1. Bagi Orang tua diharapkan dapat mengawasi dan 

membatasi intensitas penggunaan smartphone pada anak 

sesuai dengan usia dan kebutuhannya. Selain itu, orang 

tua perlu mendampingi anak saat menggunakan 

smartphone serta memberikan kesempatan yang lebih 

banyak kepada anak untuk berinteraksi dengan keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sekitar guna mendukung 

perkembangan sosial emosional anak. 

2. Bagi Pihak sekolah dan guru disarankan untuk 

mendukung perkembangan sosial emosional anak melalui 

kegiatan yang mendorong interaksi sosial, kerja sama, dan 

komunikasi antaranak. Selain itu, sekolah dapat 

memberikan edukasi kepada orang tua mengenai 
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pentingnya pengawasan penggunaan smartphone pada 

anak usia dini. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

jumlah dan variasi responden serta mengkaji faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini intensitas penggunaan smartphone 

berdasarkan penilaian ibu memberikan kontribusi sebesar 

52,8% dan berdasarkan penilaian ayah sebesar 24,5%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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